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Rinarhayu Novitasari, Motif Pembaca DetEksi pada Harian Jawa Pos (Studi Deskriptif 
Motif Remaja Kota Surabaya Membaca Rubrik DetEksi pada Harian Jawa Pos) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif pembaca, khususnya remaja kota 
Surabaya dalam membaca rubrik DetEksi pada harian Jawa Pos. 
Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah surat kabar (koran) sebagai 
media komunikasi massa, teori remaja, dan teori Uses and Gratifications. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive 
sampling. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 446.646 orang, yang terdiri dari jenis 
kelamin laki-laki 214.731 orang dan perempuan 231.915 orang. Sampel yang digunakan 
berjumlah 100 responden. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada sejumlah responden. Untuk analisis data menggunakan tabulasi data 
yang dimasukkan pada table frekuensi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motif remaja 
Surabaya dalam membaca rubrik DetEksi pada harian Jawa Pos berada pada kategori tinggi. 
Yang berarti bahwa remaja Surabaya memiliki motivasi yang tinggi untuk mendapatkan 
informasi, pendidikan, dan juga hiburan. Dengan demikian, di masa mendatang hendaknya 
pihak redaksi rubrik DetEksi dapat mempertahankan berita yang disajikan beserta 
tampilannya (layout) agar kebutuhan remaja Surabaya akan informasi, pendidikan, dan 
hiburan dapat semakin terpenuhi. 
 













1.1.  Latar Belakang Masalah 
Manusia hidup tidak lepas dari kegiatan komunikasi. Komunikasi adalah dasar 
dari kehidupan manusia yang dibutuhkan dalam rangka bersosialisasi dengan sesamanya. 
Sebagai kebutuhan essensial dan seiring dengan kemajuan zaman dan berkembangnya 
pengetahuan manusia, kegiatan komunikasi akan terus berlangsung dalam kehidupan 
manusia untuk berinteraksi dengan manusia lain. Masyarakat dalam kehidupannya selalu 
membutuhkan informasi untuk memenuhi segala kebutuhan yang semakin beragam, 
maka proses komunikasi yang dilakukan manusia membutuhkan media komunikasi yang 
mampu mendukung tercapainya proses tersebut. 
Komunikasi massa adalah suatu proses di mana organisasi-organisasi media 
memproduksi dan menyalurkan pesan-pesan ke publik, dan proses yang luas di mana 
pesan dicari, digunakan, dan dikonsumsi oleh khalayak. Media massa merupakan 
organisasi yang menyalurkan produk-produk atau pesan-pesan budaya yang 
mempengaruhi dan mencerminkan budaya masyarakat. Media memberikan informasi 
secara terus-menerus kepada khalayak luas yang heterogen. Sistem-sistem media adalah 
bagian dari konteks politik, ekonomi, dan kekuatan institusional lain yang lebih besar. 
(Winarso, 2005 : 54) 
Pengertian komunikasi massa terutama dipengaruhi oleh kemampuan media 
massa untuk membuat produksi massal dan untuk menjangkau khalayak dalam jumlah 
besar. Keberadaan komunikasi massa di sekitar kita tidak dapat dihindari. Setiap hari, 
disengaja atau tidak, kita selalu menghadapi berbagai bentuk komunikasi massa. 
Pentingnya peranan media, yaitu media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan 
oleh efisiennya dalam mencapai komunikan. Manusia membutuhkan media massa untuk 
memenuhi kebutuhannya akan informasi dan mengkonsumsi berita-berita yang disajikan 
oleh media massa tersebut. Media massa menyajikan berbagai realitas kehidupan dalam 
bentuk informasi kepada masyarakat. Munculnya kesadaran tentang arti dan nilai dari 
informasi membuat masyarakat tidak dapat melepaskan diri dari informasi yang 
disajikan oleh media massa. (Sobur, 2004 : 162) 
Kehadiran media massa merupakan gejala awal yang menandai kehidupan 
masyarakat modern sekarang ini. Hal ini dapat dilihat melalui meningkatnya tingkat 
konsumsi masyarakat terhadap berbagai bentuk media massa, dan munculnya media 
baru yang menawarkan banyak pilihan pada khalayaknya yang pada akhirnya akan 
menimbulkan ketergantungan masyarakat pada media massa tersebut. 
Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi suatu bentuk lain yang lebih 
berguna yaitu pengetahuan atau keterangan yang ditujukan bagi penerima dalam 
pengambilan keputusan, baik masa sekarang atau yang akan datang. 
Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang essensial untuk mencapai 
tujuan. Melalui informasi manusia dapat mengetahui peristiwa yang terjadi di sekitarnya, 
memperluas cakrawala pengetahuannya, sekaligus memahami kedudukan serta perannya 
dalam masyarakat. Didorong oleh rasa ingin tahu pada diri manusia terhadap sesuatu 
maka kebutuhan akan informasi semakin meningkat, semakin banyak, mendetail, dan 
variatif. Banyak alternatif media massa yang digunakan untuk memperoleh informasi, 
baik media cetak maupun media elektronik. Beraneka ragam media yang bermunculan 
memungkinkan lebih adanya keleluasaan untuk memilih mana yang paling cocok untuk 
dijadikan media penyampaian informasi. Pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan produksi jurnalistik di Indonesia, baik ditinjau dari substansi isi maupun 
medianya. 
Media komunikasi banyak jumlahnya, mulai dari yang tradisional sampai yang 
modern, misalnya kentongan, bedug, pagelaran kesenian, surat, papan pengumuman, 
telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, radio, televisi, 
dan online, yang pada umumnya dapat diklasifikasikan sebagai media tulisan atau 
cetakan, visual, aural, dan audio-visual. Untuk mencapai sasaran komunikasi dapat 
memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, tergantung pada tujuan yang 
akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. 
(Effendy, 2003 : 37) 
Di antara beberapa jenis media tersebut, media cetak seperti surat kabar 
memiliki ciri khas dibandingkan dengan media massa lainnya. Yang penting bukan 
hanya sifatnya yang merupakan media cetak, tetapi khalayak yang diterpanya bersifat 
aktif, tidak pasif seperti kalau mereka diterpa media radio, televisi, dan film. (Effendy, 
2000 : 313) 
Perkembangan media massa jenis media cetak dan elektronik mendorong 
produksi jurnalistik bervariasi. Dalam jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua 
faktor, verbal dan visual. Verbal, sangat menekankan pada kemampuan kita memilih dan 
menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraf yang efektif dan komunikatif. 
Visual, menunjuk pada kemampuan kita dalam menata, menempatkan, mendesain tata 
letak, atau hal-hal yang menyangkut segi perwajahan. (Sumadiria, 2005 : 5) 
Pesan melalui media cetak diungkapkan dengan huruf-huruf mati, yang baru 
menimbulkan makna apabila khalayak berperan secara aktif. Karena itu berita, tajuk 
rencana, artikel, dan lain-lain, pada media cetak harus disusun sedemikian rupa, sehingga 
mudah dicerna oleh khalayak. Kelebihan media cetak lainnya, ialah bahwa media ini 
dapat dikaji ulang, didokumentasikan, dan dihimpun untuk kepentingan pengetahuan 
serta dapat dijadikan bukti autentik yang bernilai tinggi. (Effendy, 2000 : 313 – 314) 
Surat kabar merupakan salah satu jenis media cetak yang dinilai lebih up to 
date dalam menyajikan berita-berita yang akan disampaikan kepada khalayak. Beberapa 
kelebihan dari surat kabar di antaranya yaitu dapat disimpan lebih lama atau dapat 
diulang dan jelas, berbeda dengan media elektronik yang hanya dapat menginformasikan 
sepintas dan membutuhkan perhatian dari komunikan untuk dapat memahami isi dan 
pesan. 
Surat kabar berbeda dengan media elektronik dalam hal kecepatan 
penyampaian informasi ke masyarakat. Informasi dari media elektronik, seperti radio 
dan televisi lebih bisa menyampaikan informasi dalam waktu beberapa menit setelah 
informasi tersebut ditemukan, sedangkan surat kabar harus menunggu beberapa jam 
untuk kemudian disampaikan kepada masyarakat. Namun, surat kabar memiliki metode 
sendiri untuk menarik perhatian masyarakat dengan versi cerita yang lebih mendalam. 
Surat kabar berani untuk tampil berbeda. Berita eksklusif dari surat kabar lah yang sulit 
dikalahkan oleh media elektronik. 
Surat kabar tidak hanya saja sebagai pencarian informasi yang utama dalam 
fungsinya, tetapi bisa juga mempunyai suatu karakteristik yang menarik yang perlu 
diperhatikan untuk memberikan analisis yang sangat kritis yang akan menumbuhkan 
motivasi, mendorong serta dapat mengembangkan pola pikir bagi masyarakat untuk 
semakin kritis dan selektif dalam menyikapi berita-berita yang ada di dalam media, 
khususnya surat kabar. Namun, tidak setiap informasi mengandung dan memiliki nilai 
berita. Setiap informasi yang tidak memiliki nilai berita, menurut pandangan jurnalistik 
tidak layak untuk dimuat, disiarkan, atau ditayangkan media massa. Hanya informasi 
yang memiliki nilai berita atau memberi banyak manfaat kepada publik yang patut 
mendapat perhatian media. (Sumadiria, 2005 : 86) 
Untuk membuat informasi menjadi lebih bermakna biasanya sebuah media 
cetak melakukan penonjolan-penonjolan terhadap suatu berita. Dalam pengambilan 
keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan ideologi para 
wartawan yang terlibat dalam proses produksi sebuah berita. (Sobur, 2001 : 163) 
Koran Jawa Pos merupakan salah satu surat kabar bertaraf nasional yang terbit 
setiap hari. Harian Jawa Pos selalu menampilkan halaman-halaman yang tidak dimiliki 
oleh para pesaing. Guna bersaing dengan surat kabar lain sebagai kompetitornya dan 
untuk tetap bertahan, Jawa Pos membuat inovasi-inovasi baru, yang salah satunya yaitu 
dengan memperluas segmentasinya pada kalangan remaja. Pada tahun 2000, Jawa Pos 
menjadi koran pertama yang menyediakan halaman khusus untuk anak muda. Bernama 
DetEksi, halaman ini terbit tiga halaman setiap hari, dikerjakan sepenuhnya oleh anak 
muda. Mulai penulis, fotografer, sampai redaktur. Begitu mudanya, rata-rata personel 
DetEksi berusia sekitar 20 tahunan. Hal ini merupakan fenomena baru di Surabaya, 
meskipun DetEksi sendiri bukan halaman baru di Jawa Pos. 
(http://www.jawapos.co.id/profile/ index.php) 
DetEksi hadir untuk “membunuh” kemelut malas baca koran yang melanda 
anak muda. Dengan menganut teknik jurnalisme presisi, DetEksi menyuguhkan berita 
dengan melibatkan anak muda secara langsung. Mengapa anak muda? Karena mereka 
lah yang paling mengenal dunia anak muda. Sedangkan jurnalisme presisi atau precision 
journalism sendiri adalah salah satu metode pemberitaan dengan memanfaatkan riset 
sosial kuantitatif. Perpaduan kedua unsur itulah yang coba ditawarkan oleh DetEksi. 
DetEksi berhubungan erat dengan remaja. Remaja membutuhkan banyak sekali 
informasi, pendidikan, dan juga hiburan dalam kehidupan sehari-hari. Dan DetEksi 
menawarkan apa yang dibutuhkan oleh remaja. 
Remaja dengan segala permasalahannya menjadi objek utama pada penelitian 
ini. Masa remaja merupakan suatu masa di mana individu berjuang untuk tumbuh dan 
menjadi “sesuatu”, menggali serta memahami arti dan makna dari segala sesuatu yang 
ada (Sulaeman, 1995 : 2). Pada fase remaja banyak terjadi perubahan dalam diri 
seseorang, di mana terjadi proses pencarian identitas. Dalam proses ini remaja bersifat 
aktif dan mempuyai rasa keingintahuan yang besar serta mempunyai kecenderungan 
untuk meniru hal-hal yang dianggapnya dapat menjadi identitas diri mereka, misalnya 
meniru dandanan idola mereka (Haditono, 2001 : 262). Pada masa tersebut status remaja 
menimbulkan dilema yang menyebabkan krisis identitas. Sehingga pada masa pencarian 
identitas ini remaja membutuhkan informasi dan bimbingan dalam pencapaian identitas, 
serta wadah untuk mengekspresikan diri mereka. Selain itu, usia remaja adalah usia di 
mana mereka menempuh pendidikan tingkat pertama, menengah, dan tinggi, yaitu SMP, 
SMA/SMK, dan perguruan tinggi. Di mana jenjang pendidikan juga mencoba untuk 
membentuk nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai dewasa, dan juga menekankan 
perkembangan keterampilan intelektual dan konsep yang penting bagi kecakapan sosial. 
Karena aktivitas tersebut, saat ini mereka membutuhkan banyak sekali 
informasi, pendidikan, sosialisasi serta hiburan. Dan media massa menjadi salah satu 
sumber informasi, pendidikan, sosialisasi, juga sebagai media pengekspresian diri bagi 
para remaja. Sumber-sumber tersebut termuat dalam halaman DetEksi pada harian Jawa 
Pos untuk memenuhi kebutuhan para pembacanya dengan memberikan halaman khusus 
yang membahas mengenai remaja dengan segala permasalahannya, misalnya 
permasalahan antara orang tua dengan anak, guru dengan murid, remaja dengan 
sesamanya, dan remaja dengan diri pribadinya. 
DetEksi merupakan halaman yang sarat akan informasi dan hiburan serta unsur 
pendidikan di dalamnya. Sehingga DetEksi selain menghibur juga dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan bagi pembacanya. Halaman DetEksi memuat informasi-
informasi dan peristiwa-peristiwa terbaru dalam dunia remaja serta permasalahan yang 
terjadi di keseharian remaja metropolis. 
Reaksi publik terhadap DetEksi awalnya terperanjat, kemudian terpukau, lalu 
muncul kekaguman terhadap DetEksi dan orang-orang di baliknya. Kini tujuannya jelas, 
menyambung hati antara orang tua dan anak, pengajar dan siswa, serta remaja dan 
sesamanya. Terbukti dari survey yang dilakukan DetEksi pada 18 Februari 2001, bahwa 
tercatat sebanyak 93,1 persen responden DetEksi yang terdiri dari mahasiswa perguruan 
tinggi dan siswa-siswi SMU/SMK Surabaya membaca DetEksi. Dan 38,7 persen di 
antaranya mengaku membaca ulasan hasil polling saat pertama kali menyentuh halaman 
DetEksi. Memang belum cukup besar karena usia DetEksi saat itu masih satu tahun. 
(Sumber : DetEksi Jawa Pos) 
Berdasarkan hasil polling DetEksi pada 11 Februari 2010 tercatat jumlah 
pembaca DetEksi sebanyak 713 orang dengan usia 11–19 tahun. Terdiri dari jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 327 orang dan perempuan sebanyak 386 orang. (Sumber : 
DetEksi Jawa Pos) 
Rubrik DetEksi menarik untuk dijadikan sebagai bacaan sehari-hari remaja 
metropolis, dan dapat menjadi bahan percakapan sehari-hari. Dalam rubrik DetEksi 
tersebut terdapat beberapa kolom yang bercerita mengenai dunia pergaulan dan gaya 
hidup remaja metropolis dalam kehidupan sehari-hari, mulai kehidupan sosial hingga 
psikologis mereka. Kolom-kolom tersebut antara lain kolom naskah utama yang terdiri 
dari dua sampai tiga naskah yang berisi ulasan hasil polling dan pendapat responDet. 
Selanjutnya kolom “Bla Bla Bla” yang berisi komentar dari para pakar dalam bidangnya 
yang menyangkut tentang tema yang sedang dibicarakan. Kolom “Tak Tik Tang” berisi 
tentang tips dan trik seputar topik yang bersangkutan. Kolom “Profil” yang berisi usia, 
jenis kelamin, jumlah, dan pendidikan responDet. Ada juga kolom “Share” yang 
merupakan box berisikan pengalaman seseorang sehubungan dengan topik yang dimuat. 
Kolom “Si Det” dan “Cartoon Corner”, berupa karikatur yang lucu dan menggelitik. 
Juga kolom “Interaktif Pembaca”, berada pada halaman paling bawah rubrik DetEksi 
yang berisi ide-ide seru pembaca, tentunya tak lepas dari tema, dan dikirim melalui e-
mail. Dan bagi tiga pengirim beruntung yang mengirimkan ide paling gokil tapi tidak 
membuat korban bete akan mendapatkan hadiah berupa uang masing-masing Rp 
100.000,-. 
Untuk mendekatkan diri dengan pembaca muda, dengan bendera DetEksi, Jawa 
Pos juga melakukan banyak kegiatan untuk anak muda. Mulai konser, kompetisi majalah 
dinding, basket, dan lain sebagainya. Event-event DetEksi ini sekarang telah berkembang 
menjadi event-event anak muda terbesar dan terheboh di Indonesia. 
(http://www.jawapos.co.id/profile/ index.php) 
Penelitian ini penulis ingin mengetahui apa motif pembaca, khususnya remaja 
kota Surabaya dalam membaca rubrik DetEksi pada harian Jawa Pos. 
Dalam diri individu ada sesuatu yang menentukan perilaku, yang bekerja 
dengan cara tertentu untuk mempengaruhi perilaku tersebut. Penentu perilaku ini disebut 
dengan motif. Motif merupakan ciri dari kebutuhan. Kebutuhan menimbulkan motif bagi 
masyarakat. Motif berupa dorongan, keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak yang 
berasal dari dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu. Motif merupakan sesuatu 
yang menimbulkan perilaku pada organisme. Motif tidak selalu dapat diamati dari 
perilaku, atau dapat dikatakan bahwa perilaku yang nampak tidak selalu menggambarkan 
motifnya. Motif tidak selalu seperti yang nampak, bahkan kadang-kadang motif 
berlainan dengan perilaku yang nampak. Oleh karena itu, baru dapat memahami 
mengapa seseorang melakukan sesuatu kalau kita memahami motif yang mendasarinya. 
Perilaku yang nampak sama belum menjamin dilatarbelakangi oleh motif yang sama. 
Sebaliknya motif yang sama belum tentu menghasilkan perilaku yang sama. 
Dari berbagai kebutuhan tersebut muncul teori yang mengasumsikan bahwa 
yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan 
perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak. Jadi, bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan 
media untuk mencapai tujuan khusus. (Effendy, 2003 : 290) 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki kebutuhan dasar. Maslow (1954) 
mengemukakan ada lima kebutuhan dasar (basic needs) secara hierarki, yaitu cognitive 
needs (berkaitan dengan penambahan informasi), affective needs (berkaitan dengan 
peneguhan pengalaman yang estetis menyenangkan dan emosional), personal integrative 
needs (berkaitan dengan peneguhan kredibilitas pribadi), social integrative needs 
(berkaitan dengan kontak dengan orang lain), dan escapist needs (berkaitan dengan 
pelepasan ketegangan). (Effendy, 2003 : 294) 
Menurut Mc. Quail ada empat kategori motif pengkonsumsian media secara 
umum, yaitu motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial 
serta motif hiburan. Dari berbagai kebutuhan tersebut muncul teori Uses and 
Gratifications, mengasumsikan konsep “use” (penggunaan) merupakan bagian sangat 
penting atau pokok dari pemikiran ini karena pengetahuan mengenai penggunaan media 
yang menyebabkannya, akan memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang 
hasil dari suatu proses komunikasi massa. (Bungin, 2006 : 285) 
Berkaitan dengan motif akan mendorong seseorang atau orang banyak untuk 
berbuat sesuatu yang berkaitan dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya. 
Keinginan, kebutuhan, dan kekurangan orang berbeda satu sama lainnya dari waktu ke 
waktu serta dari tempat ke tempat. Karena motifnya, orang akan berbeda intensitasnya. 
Demikian pula motif seseorang terhadap pengaruh yang dihadapinya. Semakin sesuai 
pengaruh itu dengan motif seseorang, makin besar pula kemungkinan diterimanya 
pengaruh itu oleh orang tersebut. (Kustandi, 2005 : 108) 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari seluruh uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : Bagaimanakah motif remaja kota 
Surabaya membaca rubrik DetEksi pada harian Jawa Pos? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motif remaja di Surabaya 
dalam membaca rubrik DetEksi pada harian Jawa Pos. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Teoritis 
Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan memberikan informasi 
serta sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya 
tentang teori Uses and Gratifications yang membahas tentang penggunaan dan 
pemenuhan kebutuhan audience akan media. Dan juga memperkaya kajian analisa 
deskriptif tentang motif kepada peneliti yang lain. 
 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Untuk memberikan masukan dan pertimbangan pada pihak redaksi 
khususnya rubrik DetEksi untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas akan 
informasi, referensi diri, interaksi sosial, dan hiburan bagi audience, khususnya 
remaja agar mereka dapat lebih produktif dan menjadi pembaca yang aktif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
